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ABSTRACT
Research on the exploration of Antagonic Fungi in the Rhizosphere from the banda nutmeg plant
(Myristica fragans Houtt.) in Leihitu district aims to determine the genus of rhizosphere fungi on
nutmeg plants that have antagonistic potential against Fusarium sp. and the differences in their
antagonistic abilities. Sampling was carried out at 4 locations in Leihitu district, namely, Asululu,
Hila, Kaitetu, and Seith, each with 4 plants at each location, thus obtaining 16 rhizosphere soil
samples. From 16 samples of the rhizosphere, 17 types of fungi were obtained, and 12 of them
were able to become biocontrol, namely Nv-1(62.73%), Nv-3 (63.84%), Nv-4 (61.50%), Nv-5
(64.18%), Nv-7 (60.93%), Nv-8 (60.93%), Nv-9 (63.90%), Nv-10 (61.69%), Nv-12 (61.05%),
Nv-13 (63.88%), Nv-16 (60.55%), and Nv-17 (61.23%).
Keywords: Rhizosphere, Myristica fragrans, antagonist fungi

ABSTRAK

Penelitian tentang eksplorasi jamur antagonis pada rhizosfer asal tanaman pala banda (Myristica
fragans Houtt.) di kecamatan leihitu bertujuan untuk mengetahui genus jamur rizosfer pada
tanaman pala yang memiliki potensi antagonis terhadap Fusarium sp. dan perbedaan dalam
kemampuan antagonismenya. Pengambilan sampel dilakukan pada 4 lokasi di Kabupaten Leihitu
yaitu, Asululu, Hila, Kaitetu dan Seith, masing-masing dengan 4 tanaman pada setiap lokasi,
sehingga mendapatkan 16 sampel tanah rizosfer. Dari 16 sampel rizosfer didapat 17 jenis jamur,
dan 12 diantaranya mampu menjadi biokontrol yaitu Nv-1(62.73%), Nv-3 (63.84%), Nv-4
(61.50%), Nv-5 (64.18%), Nv-7 (60.93%), Nv-8 (60.93%), Nv-9 (63.90%), Nv-10 (61.69%), Nv-
12 (61.05%), Nv-13 (63.88%), Nv-16 (60.55%), and Nv-17 (61.23%).

Kata Kunci: Rizosfer, Myristica fragrans, jamur antagonis

PENDAHULUAN

Jamur rizosfer memiliki peran
penting dalam meningkatkan ketahanan
tanaman terhadap penyakit. Rizosfer
sendiri adalah area di sekitar akar
tanaman yang menjadi habitat bagi ber-
bagai mikroorganisme seperti jamur,
bakteri, dan alga. Jamur rizosfer secara
khusus memiliki hubungan simbiotik
dengan tanaman, di mana kedua belah
pihak saling menguntungkan. Hal ini
telah diungkapkan dalam penelitian oleh
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Hyakumachi dan Kubota pada tahun
2003.

Menurut Chanway (2997);
Purwantisari, (2009), jamur rizosfer me-
miliki peran penting dalam mendukung
pertumbuhan tanaman melalui meka-
nisme seperti peningkatan penyerapan
nutrisi, kontrol biologi terhadap serangan
patogen, dan produksi hormon per-
tumbuhan. Mekanisme ini membantu
tanaman dalam memperoleh nutrisi yang
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lebih baik, melindungi tanaman dari
serangan penyakit, dan merangsang
pertumbuhan dan perkembangan tanam-
an.

Eksplorasi dan pengujian  ke-
mampuan antagonis jamur asal rizisfer
telah dilakukan pada berbagai tanaman.
Hal ini dilakukan untuk mendapatkan
isolat yang berperan sebagai agen
pengendali hayati patogen pada tanaman
budidaya sehingga dapat menekan peng-
gunaan bahan kimia dalam pengendalian
patogen. Hyakumachi dan Kubota (2003)
mengemukakan bahwa bermacam jenis
cendawan dapat ditemukan di daerah
perakaran tanaman budidaya seperti
cabai, kentang, tembakau, dan jagung.
Jamur ini memiliki kemampuan untuk
mempercepat  pertumbuhan tanaman
sehingga termasuk dalam kategori jamur
yang mendukung pertumbuhan tanaman
(Plant Growth Promoting Fungi/PGPF).

Eklplorasi jamur antagonis pada
risosfer biasanya dilakukan pada areal
pertanaman yang diduga tidak terdapat
patogen yang hendak dikembalikan.
Salah satu jenis tanamna rempah yang
tidak diserang oleh banyak patogen
adalah tanaman Pala Banda (Myristica
fragrans Houtt.) merupakan salah satu
potensi  ekspor terpenting Provinsi
Maluku sebagai sumber pertumbuhan
ekonomi dan pendapatan daerah. Pala
adalah perspektif dan strategi pe-
ngembangan pala Maluku, rempah asli
Maluku (Purseglove et al. 1995) yang
telah diperdagangkan dan tumbuh di

BAHAN DAN METODE
Bahan
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sebagian besar Maluku secara turun-
temurun  dalam  bentuk  pertanian
komunal.

Dengan demikian, diperlukan pe-
nelitian untuk mengidentifikasi mikro-
organisme di sekitar akar tanaman pala
Banda yang memiliki potensi sebagai
agen hayati dalam menekan per-
kembangan patogen tanaman pala mau-
pun tanaman budidaya lainnya. Salah
satu bentuk aktifitas manusia yang
mempengaruhi populasi jamur berguna
pada rizosfer tanaman adalah peng-
gunaan pupuk kimia dan pestisida
sintetik. Noerfitryani (2018) menyatakan
bahwa penggunaan pupuk kimia yang
terus menerus dan pada dosis yang tinggi
dapat memperkeras tekstur tanah. Tekstur
tanah yang keras akibat pupuk kimia ini
lambat laun akan mempengaruhi biologi
tanah yang dapat mengurangi populasi
mikroorganisme berguna  khususnya
jamur. Hal ini memberikan peluang bagi
penggunaan mikroorganisme  rizosfer
selain sebagai pengendali hayati namun
juga sebagai cara dalam menekan peng-
gunaan pestisida yang selalu berdampak
negatif bagi lingkungan dan mahkluk
hidup lainnya. Chanway (1997) me-
negaskan bahwa jamur rizosfer mem-
bantu pertumbuhan tanaman melalui
berbagai mekanisme seperti peningkatan
penyerapan nutrisi, sebagai kontrol
biologi terhadap serangan patogen, dan
juga menghasilkan hormon pertumbuhan
bagi tanaman.

Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian adalah tanah di sekitar



Eksplorasi.... (Jurnal Pertanian Kepulauan, Vol.7, No.2:72-79, Oktober 2023)

doi.org/10.30598/jpk.2023.7.2.72

perakaran tanaman pala Banda yang
sehat, patogen Fusarium oxysporum, media
PDA, air steril/aquades, label nama,
plastik bening, kapas, alumunium foil,
alkohol 70%. Alat-alat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah bor tanah,
laminar air flow, cawan petri, saringan,

Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini merupakan tahap
pengambilan sampel tanah rizosfer pada
perakaran pala Banda pada 4 desa sampel
pada Kecamatan Leihitu (Hila, Keitetu,
Seith, dan Asilulu), secara acak
sederhana (simple random sampling)

Sampel diambil sebanyak 4 tanaman
di setiap desanya dengan jarak 50 meter
untuk mendapatkan titik koordinat yang
berbeda. Tanah yang diambil adalah
tanah pada akar tumbuhan yang melekat
pada perakarannya. Pengambilan contoh
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plastik, Erlenmeyer, tabung reaksi,
beaker glass, pipet mikro, gelas ukur,
object glass, jarum ose, vortex, auto
clave, petridisk, mikroskop, timbangan
analitik, pisau, alat tulis dan kamera.

tanah dilakukan dengan digali sedalam 0-
30 cm sebanyak 200 gr/tanaman dengan
pengambilan sampel sesuai dengan arah
mata angin masing-masing 50 gr pada
setiap titik. Dengan jarak sekitar 1 m dari
tanaman pala Banda yang sehat, Jadi,
untuk 4 desa sampel yang di ambil
sebanyak 16 tanaman. Pengambilan
sampel tanah di tanaman pala menurut
arah mata angin dengan pola peng-
ambilan sampel tanah risosfer menurut
jufri dkk. (2017), seperti pada Gambar 1.

KETERANGAN :

@ B:tangPohon

. Lubang Contoh Sampel Tanah

Jarak (Disesuaikan Dengan
Tajuk Pohon).

Gambar 1. Pola Pengambilan Sampel. Jufri, dkk.,(2017)

Penelitian Laboratorium

Isolasi

Rizosfer tanaman pala diambil sebanyak
10 gram kemudian disuspensikan dalam
100 ml aquades steril lalu diforteks 3 kali,
setelah itu sebanyak 1 ml suspensi
dipindahkan ke dalam 9 ml aquades steril
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dalam tabung reaksi, lalu diforteks
sampai homogen (pengenceran tahap
1/10~1), Pengenceran yang sama di-
lakukan sampai pengenceran 1073 dan
10~*. Sebanyak 1 ml suspensi pada
masing-masing pengenceran diratakan
pada permukaan media PDA dengan
menggunakan metode cawan sebar dan
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selanjutnya diinkubasikan. Jamur yang
tumbuh di indentifikasi dan di pisahkan,
kemudian di isolasi kembali pada media

PDA. Hasil isolasi tersebut, di
inkubasikan selama 7 hari, untuk
dijadikan biakan murni yang akan

digunakan untuk uji antagonisme secara
in_vitro.

o ldentifikasi

Identifikasi dilakukan dengan men-
cocokkan karakteristik jamur yang
diperoleh dari hasil pengamatan dengan
buku identifikasi jamur. Pengamatan
dilakukan secara makroskopis dan
mikroskopis. Pengamatan makroskopis

Media Kontrol (R:)
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jamur, yaitu dengan mengamati bentuk
morfologi yang meliputi bentuk koloni,
bentuk bagian tepi koloni, permukaan
atas koloni, warna koloni. Pengamatan
mikroskopis jamur mencakup hifa, spora,
sporangium, konidia dan konidiofor.
e Uji Antagonisme

Uji antagonisme isolat-isolat pada
rizosfer tanaman pala Banda terhadap
Fusarium oxysporium sebagai patogen
dilakukan dengan menggunakan metode
biakan ganda (Dual culture method)
berdasarkan Skidmore dan Dickson
(1976) seperti terlihat pada Gambar 2.

o
N

I.\‘Iedja Biakan Ganda (Rz)

Gambar 2. Uji Antagonisme (R = Patogen, T= Isolat Antagonis Rizosfer)

Koloni antagonis (T) yang diperoleh
berukuran 7 mm ditempatkan pada jarak
2 cm dari tepi cawan Petri, demikian juga
koloni patogen 7 mm ditempatkan 2 cm
dari tepi cawan Petri di sisi yang lain.
tetapi untuk koloni antagonis berlawanan
dan patogen sebagai kontrol, hanya
koloni patogen dengan ukuran yang sama

Dimana: PIRG = Persentase hambatan
pertumbuhan koloni (Percentage
Inhibition of Radial Growth), R1 =
Diameter koloni patogen pada biakan
control, dan R2 = Diameter koloni

ditempatkan 2 cm dari tepi cawan petri ke
media kultur tanpa koloni dan patogen
yang didapat. Hitung Persen Peng-
hambatan (PIRG = Persen Radial Per-
tumbuhan) menggunakan rumus yang
diusulkan oleh Skidmore dan Dickinson
(1976) sebagai berikut:

pirG = L R2
T R1
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patogen yang mengarah pada koloni
antagonis pada Dual Culture Plate.

Setelah dilakukan pengamatan terhadap
dimeter koloni pada setiap perlakuan,
maka dilanjutkan dengan perhitungan
persentase hambatan patogen oleh
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antagonis yang didapat. Selain daya
hambat, juga dilakukan pengamatan
terhadap pertumbuhan koloni antagonis

HASIL DAN PEMBAHASAN
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yang didapat yang tumbuh menutupi
permukaan koloni patogen, serta indikasi
adanya mekanisme antagonisme.

Jamur Antagonis Asal Rizosfer Tanaman Pala

Hasil penelitian berupa explorasi
jamur rizosfer tanaman pala pada empat
desa sampel (Asilulu, Hila, Kaitetu, dan
Seith) diperoleh sebanyak 17 jamur yang
tergolong dalam empat genus Vyaitu:

Aspergilus, Penicilium, Gliocladium, dan
Trichoderma, dengan deskripsi asing-
masing isolat hasil eksplorasi sebagai
berikut:

No. | Isolat

Ciri-ciri

1 | Nv-1 (Glicocladium sp.)

Koloni berwarna putih, setelah terbentuk
konidia menjadi coklat tua dengan media juga
berwarna coklat tua, tumbuh tebal dan padat
Koloni tumbuh sangat cepat dan merata.
Konidia berbentuk bulat dengan konidiofor
yang tebal, dan hifa bersepta

Nv-2 (Colletotrichum
gloeosporioides)

Koloni jamur berwarna putih, koloni tumbuh
tebal dan padat, merata dan cepat.
Konidiofor bercabang dan konidia berbentuk
bulat silindris

Hifa bersekat dan bercabang

Konidiofor bercabang dan konidia berbentuk
bulat silindris, fifa bersekat dan bercabang

Koloni berwarna putih kehijauan, setelah
terbentuk konidia menjadi hijau tua pudar
dengan pinggiran berwarna hijau mudah
keputihan dengan pertumbuhan koloni tebal
dan padat.

Koloni tumbuh merata dan cepat.
Konidiofor bercabang dan hifa bersepta

p.)
5,

Koloni berwarna putih kehijauan dengan
media yang berwarna coklat gelap, setelah
terbentuk konidia menjadi hijau tuu, tumbuh
merata dan cepat.

Konidia berbentuk oval dengan konodiofor
yang tebal.

Nv-5 (Aspergillus sp.)

Koloni berwarna hijau kekuningan, koloni
tumbuh padat hanya pada garis lingkarnya.
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Koloni tumbuh sangat cepat dan merata.
Konidiofor bercabang banyak, berbentuk oval
dan berdinding tebal.

Koloni berwarna hijau, setelah terbentuk
konidia menjadi hijau tua kekuningan, tekstur
seperti kain, koloni tumbuh padat

Koloni tumbuh sangat lambat dan merata.
Konidiofor bercabang banyak, konidia
berbentuk oval dan berdinding besar.

<kt
\ .
. 4

Koloni berwarna putih, setelah terbentuk
konidia berwarna hijau tua keputihan, tekstur
seperti tepung, koloni tumbuh padat dan tebal
dan menyebar

Konidiofor bercabang dan berbentuk oval

Nv-8 (Asperglllus)

Koloni berwarna putih, setelah terbentuk
konidia menjadi warna coklat, koloni tumbuh
menyebar.

Konidiofor bercabang dan berbentuk oval.

Nv-9 (Gllocladlum sp.)

10

Koloni berwarna putih, setelah terbentuk
koloni menjadi kuning kehijauan.

Bagian ujung koloni lebih tebal
pertumbuhannya dibandingkan bagian
Tengah.

Koloni tumbuh sangat cepat dan merata.
Konidiofor bercabang dan berbentuk bulat.

Koloni berwarna putih kenuningan, setelah
terbentuk konidia menjadi hijau kekuningan
dan menyebar.

Konidiofor yang tegak dan sederhana, dengan
konidium berbentuk bulat
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11

Nv-11 (Aspergillus sp.)

- Koloni berwarna coklat, setelah terbentuk
konidia menjadi coklat putih, dengan media
yang berubah menjadi coklat, padat dan tebal.
Koloni tumbuh merata dan lambat.

Konidium berbentuk bulat dan konidiofor
tunggal

12

Koloni berwarna putih kehijauan, setelah
tumbuh konidia menjadi hijau tua dengan titik
putih ditengahnya, koloni tumbuh tipis, tetapi
sangat cepat dan merata.

Konidiofor bercabang

13

Nv-1

\%; F. s k (LA

3 (Aspergillus sp.)

[ 55

- Koloni berwarna hijau, koloni tumbuh
membentuk garis lingkaran pertumbuhan

- Koloni tumbuh menyebar.

- Hifa bersepta dengan spora bulat dan tranparan

14

Nv-1

4 (Aspergillus sp.)

- Koloni berwarna putih, setelah terbentuk
konidia menjadi coklat gelap, dengan ujung
koloni berwarna putih pudar dan tumbuh
menyebar.

- Konidia berbentuk oval dengan konidiofor yang
tebal

15

Koloni berwarna putih, setelah konidia tumbuh
menjadi putih kekuningan dengan media yang
berwarna kuning terang menjadi kuning pudar
dengan pertumbuhan yang padat.

Pertumbuhan koloni sangat lambat

Spora silindris dan hifa bersekat dan bercabang

16

Koloni berwarna hijau muda,setelah terbentuk
konidia menjadi hijau tua dan tumbuh tebal
dan menyebar

- Koloni tumbuh menyebar dan cepat, berbetuk
bulat dan berdinding halus
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17 | Nv-17 (Tricoderma sp.) - Koloni berwarna putih, setelah terbentuk
— 0% .- konidia menjadi putih kekuningan, dan kuning
= o 7 N terang pada bagian pingir, tumbuh tipis dengan

« opa ?:,,,_;5@” sedikit tebal pada bagian ujung.
% ©. | - Koloni tumbuh cepat dan merata
5, A - Hifa panjang dan konidia berbentuk bulat
i 2> ‘
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